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Abstrak 
Untuk penelitian ini yakni mengungkap pengaruh pembelajaran kooperatif model Think-Pair-Share 
terhadap hasil belajar Bahasa Inggris Siswa Kelas IV SD Negeri 8 Parepare, sehingga dapat dirumuskan 
masalah tentang pembelajaran kooperatif model Think-Pair-Share berpengaruh terhadap hasil belajar 
Bahasa Inggris Siswa Kelas IV SD Negeri 8 Parepare melalui tinjauan pengembangan IPTEK. 
Pembelajaran kooperatif model Think-Pair-Share memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa. Penerapan pembelajaran 
kooperatif model Think-Pair-Share mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa, hal ini ditunjukan dengan antusias siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat 
dengan pembelajaran kooperatif model Think-Pair-Share sehingga mereka menjadi termotivasi untuk 
belajar.  
 
Kata Kunci: Think-Pair-Share; kooperatif;  
 
1. Pendahuluan  
Proses pembelajaran pada kenyataannya di sekolah seringkali membuat siswa 
kesulitan dalam belajar Bahasa Inggris dan siswa cenderung kurang menyukai dengan 
pelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar. Proses pembelajaran pada hakekatnya untuk 
mengembangkan aktivitas siswa pada sekolah dasar, dalam penerapan kegiatan proses 
pembelajaran yang efektif saat ini, guru secara tidak sadar mengakibatkan aktivitas 
belajar siswa menjadi terhambat (Panduan KTSP 2006). Proses pembelajaran yang 
kurang melibatkan siswa dapat menyebabkan beberapa hal dalam pemahaman siswa 
terhadap suatu konsep menjadi kurang optimal karena siswa cenderung bekerja secara 
prosedural dan menghafal kurang bermakna. Guru lebih sering menekankan pada siswa 
bahwa suatu jawaban dalam menyelesaikan soal bahasa Inggris hanya dapat dicapai 
dengan satu cara tanpa dengan berbagai metode yang lain sesuai era milineal, atau hanya 
ada satu jawaban yang benar. Guru pada umumnya kurang menyenangi keadaan siswa 
yang sering bertanya tentang hal-hal yang berada di luar konteks yang dibicarakan dengan 
berbagai bahasa Slang yang muncul secara kekinian. 
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan oleh peneliti pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, pembelajaran yang dilaksanakan di Siswa Kelas IV SD Negeri 
8 Parepare masih bersifat konvensional tanpa mengikuti perkembangan zaman. Metode 
yang sering diterapkan oleh guru adalah metode ceramah secara menoton, tanya jawab 
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yang tidak bervariatif dan pemberian tugas secara penekanan yang dilandasi punishment 
sehingga siswa menjadi pasif dalam belajar. Peneliti mencatat pada saat guru menerapkan 
diskusi kelompok dengan masing-masing 5 kelompok terdiri atas 6 orang, siswa yang 
pandai mendominasi dalam pembelajaran. Data yang diperoleh peneliti dari 30 siswa 
hanya 15 siswa aktif bertanya dan 15 siswa atau dengan prosentase 50% dapat 
menyelesaikan permasalahan yang diajukan oleh guru, sisanya hanya mendengarkan dan 
melihat temannya mengerjakan tanpa ikut aktif mengerjakan. Keadaan yang sama juga 
terjadi pada saat presentasi kelas hanya 15  siswa dari 30 atau dengan prosentase 50 % 
siswa yang mendengarkan sedangkan sisanya tidak mau mendengarkan penjelasan 
temannya di depan kelas dan berbicara diluar materi pelajaran serta ada siswa yang 
melamun serta ada yang mengerjakan tugas mata pelajaran yang lain. Selain itu penyebab 
dari tidak aktifnya siswa dalam pembelajaran kemungkinan model pembelajaran yang 
tidak bervariasi dan tidak menimbulkan aktivitas siswa dalam proses belajar bahasa 
Inggris, Elihami, E. (2016’ 24).  
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah tersebut 
adalah penerapan model pembelajaran tipe Think Pair Share. Model pembelajaran Think 
Pair Share ini dikembangkan oleh Frank Lyman dan rekanrekan dari Universitas 
Maryland.Trianto (2007:61) menyatakan bahwa Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share dapat melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir serta aktivitas siswa, 
karena siswa membangun pengetahuan melewati eksplorasi dirinya sendiri dan 
pengetahuan siswa juga bisa berkembang melalui transfer pola pikir dengan siswa yang 
lain,sehingga siswa mampu menggabungkan dan membandingkan pola pikir mereka 
sendiri dengan pola pikir siswa yang lain.  
Model pembelajaran ini dapat merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi 
karena di sini potensi yang dimiliki oleh siswa benar-benar digali semaksimal mungkin 
agar tercapai kemampuan higher think. Selain itu kecakapan dan strategi mereka terus 
juga diuji secara maksimal, apa yang akan siswa lakukan terhadap masalah yang dia 
dapatkan tergantung pada pemikiran mereka sehingga diharapkan siswa dapat berpikir 
secara optimal.  
Keunggulan dari Model Pembelajaran Think Pair Share ini adalah memilik i 
prosedur yang ditetapkan secara eksplisit untuk memberikan kesempatan yang lebih 
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banyak kepada siswa untuk berpikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain 
(Nurhadidkk, 2009: 77). Aktivitas belajar siswa adalah kegiatan pembelajaran baik 
aktivitas kelompok, maupun aktivitas individu yang dilakukan oleh siswa selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Menurut Paul B. Diedrich (dalam Sardiman 2007:101) jenis 
aktivitas yang diteliti dalam proses pembelajaran adalah meliputi: Visual activities, Oral 
activities, Listening activities, Drawing activities, Writing activities, Motor activities, 
Mental activities, Emotional activities. 
 
2. Metode Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Peneliti dalam penelitian ini 3 
bertindak sebagai perencana, pengajar, pengamat, pelaksana, pengumpul data, 
penganalisis data, dan pelapor hasil penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
8 Parepare dengan subyek penelitiannya siswa kelas IV berjumlah 30  siswa yang terdiri 
atas 15 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Sumber data yang diambil dari penelitian 
ini adalah siswa dan peneliti sebagai pengajar. Data yang diambil pada penelitian ini 
adalah (1) Data hasil observasi diperoleh dari aktivitas siswa dan aktivitas guru selama 
penerapan pembelajaran Think Pair Share, dan hasil observasi aktivititas siswa di luar 
kegiatan pembelajaran yaitu pada saat menyelesaikan tugas rumah secara berkelompok 
dan data diperoleh dengan menggunakan lembar penilaian teman sebaya (Peer 
Assessment); (2) Data hasil pedoman observasi aktivitas belajar secara klasikal ini berupa 
data pendukung tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share; 
(3) Data hasil catatan lapangan sebagai data pendukung untuk mencatat kejadian selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah lembar observasi aktivitas belajar siswa, lembar observasi aktivitas guru, lembar 
penilaian teman sebaya (peer assessment), pedoman observasi aktivitas belajar siswa 
secara klasikan dan catatan lapangan. 
Rincian Tahap Penelitian ini adalah sebagai berikut: Pendahuluan terdidri atas: 
Pertama, Obsevasi awal. Pada tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan 
di kelas IV selama proses pembelajaran Bahasa Inggris. Observasi ini dilakukan untuk 
mengetahui metode apa saja yang diterapkan oleh guru kelas dan aktivitas siswa dalam 
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belajar Bahasa Inggris. Kedua, Perencanaan Tindakan. Tahap ini meliputi penyusunan 
Instrumen dan perangkat pembelajaran, penyusunan kelompok yang dipilih secara 
heterogen,Memberikan panduan kepada para observer tentang cara memberikan nilai 
pada format lembar aktivitas siswa maupun guru.Pelaksaan Tindakan yang terdiri atas: 
Pertama, Pelaksanaan tindakan dalam satu siklus akan dibagi menjadi tiga tahap sesuai 
dengan tahap model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share yag telah tersususn 
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Kedua, Observasi Observasi yang dilakukan 
dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang lebih 
mendalam tentang proses pembelajaran dan dilaksanakan pada saat kegiatan belajar 
mengajar sedang berlangsung yang berpedoman pada lembar observasi. Ketiga, Refleksi. 
Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan dan menganalisis data hasil observasi, peer 
assessment, hasil pedoman observasi aktivitas belajar siswa secara klasikal dan data dari 
catatan lapangan kemudian mengkaji hasil tersebut secara menyeluruh untuk menetapkan 
langkah selanjutnya dalam upaya memperbaiki untuk siklus berikutnya sehingga tujuan 
tercapai. Analisis data siswa selama penerapan pembelajaran Think Pair Share dapat 
dihitung dengan menggunakan lembar observasi. 
 
3. Hasil dan Pembahasan  
Penerapan Model pembelajaran Think Pair Share pada materi Fungsi 
dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu (1) tahap Think (Berpikir Individu), (2) tahap 6 Pair 
(Berpasangan), (3) tahap Share (Berbagi) yang masing-masing tahap tertuang dalam 
LKS. Pada tahap think di siklus 1 siswa belum bisa beradaptasi dengan model 
pembelajaran yang diterapkan, sehingga pada tahap Think ini siswa tidak berpikir secara 
individu dalam menyelesaikan LKS. Siswa masih tampak mencontek dan bekerjasama 
dengan siswa lainnya. Pada siklus II siswa tampak bisa beradaptasi untuk mengerjakan 
LKS yang diberikan guru dengan individu walaupun masih ada beberapa siswa yang 
menggangu siswa lain dalam berfikir individu.Pada tahap Pair siklus I, siswa masih 
terlihat tidak saling berdiskusi dan bekerjasama dengan pasangannya, tampak bahwa 
siswa berdiskusi dan bekerjasama dengan anggota kelompok lain dan cenderung dengan 
teman akrabnya di kelas. Pada siklus II siswa sudah mulai beradaptasi dengan tahap Pair. 
Dalam kegiatan ini, siswa diharapkan lebih berani berinteraksi dengan pasangan atau 
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kelompoknya. Siswa yang kurang memahami masalah yang diberikan juga akan menjadi 
lebih paham setelah berdiskusi dengan kelompok atau pasangannya. Hudojo (2003:277) 
juga menyatakan bahwa bahasa teman sebaya lebih mudah dipahami. Tahap ini melatih 
siswa untuk aktif dan bekerjasama dengan kelompok atau pasangannya. Siswa yang 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep akan terbantu oleh pasangannya yang 
sudah memahami konsep tersebut terlebih dahulu.Pada tahap share siklus I masih banyak 
pasangan yang malu dan ragu untuk mempresentasikan hasil diskusinya sehingga guru 
cenderung untuk menunjuk siswa atau pasangan untuk maju mempresentasikannya. Pada 
siklus II siswa dapat beradaptasi dengan tahap - tahap pada model pembelajaran Think 
Pair Share. Hal tersebut dapat menerapkan Including the formation of 
regulatory,  taxation and economic frameworks that are based on conventional principles 
pada siswa aktif dalam bertanya, menanggapi dan maju kedepan untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya, Elihami E., & Syarif, I (2017; 2). Diskusi ini bertujuan untuk 
mematangkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Sesuai pendapat 
Hudojo (2003:100) yang menyatakan bahwa dengan berdiskusi kelas, siswa dapat saling 
mengetahui hasil dari kelompok lain yang mungkin hasilnya sama namun cara 
penyelesaiannya berbeda sehingga pengalaman belajar siswa dapat bertambah. 
Untuk rata-rata prosentase keberhasilan aspek aktivitas belajar siswa juga belum 
mencapai kriteria keberhasilan yaitu dengan prosentase sebesar 59,20 % atau dalam 
kategori “cukup”. Berdasarkan siklus I, hanya terdapat 3 kelompok yang aktif dalam 
mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 7 Ketidakberhasilan aktivitas 
belajar ini disebabkan oleh siswa lebih cenderung menyelesaikan tugas secara individu 
dibanding bekerja secara berkelompok. Pada pelaksanaan siklus II aktivitas belajar siswa 
meningkat secara signifikan dengan prosentase sebesar 76,33 %. Peningkatan aktivitas 
siswa secara klasikal siklus II sebesar 18,41 %. Selain itu peningkatan rata-rata prosentase 
aspek aktivitas belajar siswa juga terjadi pada siklus II, menunjukkan bahwa prosentase 
rata-rata keberhasilan aspek aktivitas belajar siswa dalam kategori “Baik” atau sebesar 
75,00 %. Aktivitas belajar siswa pada siklus II meningkat disebabkan oleh beberapa hal 
sebagai berikut: Pertama. Siswa sudah terbiasa dan beradaptasi dengan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) sehingga siswa merasa nyaman 
dengan model pembelajaran yang telah diterapkan. Kedua. Siswa yang dahulunya 
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cenderung pasif menjadi lebih aktif karena guru memberikan dorongan dan motivasi 
kepada siswa serta memberikan semangat kepada semua siswa agar lebih giat belajar, hal 
ini sesuai dengan pendapat Isjoni (2010:63) bahwa peran guru dalam pembelajaran 
kooperatif adalah sebagai motivator, dimana peran guru dalam hal ini adalah 
membimbing serta mengarahkan jalannya diskusi, disamping itu sebagai motivator guru 
berperan sebagai pemberi semangat kepada siswa untuk aktif berpartisipasi. Ketiga. 
Siswa sudah mulai terbiasa belajar dengan mandiri dan bekerjasama dalam pasangan serta 
berani mengeluarkan pendapat dan aktif dalam kegiatan diskusi. Keempat. Siswa lebih 
aktif menjawab atau memberikan tanggapan dan masukan pada tahap pair dan Share. 
Kelima. Peningkatan aktivitas siswa juga disebabkan oleh keterlibatan siswa cukup besar 
dalam proses pembelajaran Think Pair Share, hal ini karena siswa dituntut melakukan 
interaksi antar siswa dalam satu pasangan maupun siswa dalam pasangan lain. Selain itu, 
aktivitas belajar siswa di luar kegiatan pembelajaran di sekolah juga meningkat, pada 
siklus I hanya 4 kelompok yang dikatakan berhasil dan pada siklus II meningkat menjadi 
5 Kelompok yang aktif dalam aktivitas belajar di luar sekolah. Peningkatan ini disebabkan 
oleh peran guru yang sangat besar kepada siswa untuk memberikan motivasi yaitu dengan 
belajar kelompok diluar kegiatan pembelajaran disekolah dapat memperdalam 
pengetahuan tentang materi yang sedang dipelajari dengan menyelesaikan tugas rumah. 
Karena hasil observasi pada siklus II sudah mencapai kriteria keberhasilan, maka 
berdasarkan peningkatan prosentase keberhasilan pada masing-masing aspek aktivitas 
belajar yang dicapai dari siklus I dan II dapat disimpulkan bahwa: “ Dengan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share siswa dapat melaksanakan kegiatan 
pembelajaran secara optimal sehingga aktivitas belajar siswa meningkat”.  
 
4. Kesimpulan 
Pada tahap Think, permasalahan yang disajikan dalam bentuk LKS yang disebut 
sebagai LKS Tahap Think. pengamatan penilaian terfokus pada aspek aktivitas belajar 
siswa lebih ditekankan pada Oral activities, Writing activities, dan Mental activities. Pada 
tahap Pair, permasalahan yang disajikan dalam bentuk LKS yang disebut sebagai LKS 
Tahap pair, pengamatan penilaian terfokus pada aspek aktivitas belajar siswa lebih 
ditekankan pada Visual activities, Oral activities, Writing activities, Motor activities, 
Pembelajaran Kooperatif Model Think -Pair-Share Dalam Dunia  Iptek  
Halaman 76 dari 464 
 
Emotional activities dan Mental 8 activities. Pada tahap Share penilaian aspek aktivitas 
belajar siswa lebih ditekankan pada penilaian aspek visual activities, Listening activities, 
dan Mental activities. Pada akhir tahap Share penelitian ini guru membimbing siswa 
untuk membuat suatu kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari. Melalui model 
pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan menggunakan LKS yang 
terfokus pada aspek aktivitas dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas iv sd 
Negeri 8 Parepare. Keberhasilan aktivitas belajar siswa pada siklus I termasuk dalam 
kategori “Sedang”, meningkat menjadi dalam kategori “Baik”. Selain itu, aktivitas belajar 
siswa diluar kegiatan pembelajaran di sekolah pada siklus I yaitu sebanyak 4 kelompok 
yang aktif meningkat pada siklus II sebanyak 5 Kelompok yang aktif. 
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